




Yoram, anak Yosafat, 
menjadi raja Yehuda.

Dia menikahi Atalya, anak 
perempuan Ahab dan izebel, 
dan seperti orang tuanya, 

dia melakukan apa yang 
jahat di mata Tuhan.

Selama masa pemerintaha�ya 
yang singkat yaitu delapan tahun, 

bangsa Edom memberontak 
melawan Yehuda dan menang.

Namun, Tuhan tidak ingin 
membinasakan Yehuda karena 

Dia sudah berjanji untuk 
menega�an penerus Daud 

dan keturuna�ya selamanya.

Setelah Yoram, Raja israel, 
terluka dalam peperangan dengan 

bangsa Aram, Raja Ahazia pergi 
ke Yizr�l untuk menjenguknya.

Yoram mati pada usia 40 
tahun dan anaknya, Ahazia, raja 
jahat berikutnya, men­antikan 
dia sebagai penguasa Yehuda ... 

Namun, dia hanya akan memerintah 
selama satu tahun.
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Pergi dan 
ambi�ah buli-buli 

minyak ini, lalu 
pergilah ke 

Ramot-Gilead! Carilah Yehu! 
Jauhkan dia dari 

rekan-reka�ya dan 
bawa dia masuk ke 

ruang dalam!

Urapi dia dengan 
minyak di kepalanya 
dan nyatakan, “inilah 
yang Tuhan katakan: 

Aku mengurapimu 
sebagai raja 
atas israel”.

Lalu, bukalah 
pintu dan 

larilah! Jangan 
berlambat-

lambat!

Aku memiliki 
pesan untukmu, 

panglima.

Untuk 
siapa?

Untukmu, 
panglima.

“Seluruh 
keluarga 
Ahab akan 

dilenyapkan.”

“Aku akan 
membuat keluarga 

Ahab seperti keluarga 
Yerobeam dan seperti 

keluarga Baesa”.

“Khusus kepada 
izebel, anjing-anjing 
akan memaka�ya 

di kebun Yizr�l, dan 
tidak seorang pun akan 

menguburka�ya.”

inilah yang Tuhan 
katakan: “Aku mengurapimu 
sebagai raja atas umat 

Tuhan, yaitu israel”.

“Binasakan kaum 
keluarga Ahab, 

tuanmu, dan Aku akan 
membalaskan darah 

hamba-hamba-Ku, para 
nabi, dan darah seluruh

hamba Tuhan yang
tercurah oleh

izebel”.

2 Raja-Raja 9:1-102 Raja-Raja 9:1-102



Apa semua baik-
baik saja? Apa yang 

dikatakan orang 
gila itu?

itu tidak 
benar! Beri 
tahu kami!

inilah yang 
dia katakan kepadaku: 

“inilah yang Tuhan katakan: 
Aku mengurapimu sebagai 

raja atas israel”.

Kamu tahu 
orang itu dan 

igaua�ya.

Yehu, 
sang 
raja!

Hidup 
Raja 
Yehu!

Jika ini yang kalian 
rasakan, jangan biarkan 

siapa pun keluar dari 
kota untuk mengabarkan 

berita ini di Yizr�l.

Aku pergi 
ke sana 

sekarang.
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Aku 
melihat 

beberapa 
pasukan 
datang.

inilah yang raja 
katakan: “Apa kamu 

kemari dengan 
damai?” Apa urusanmu 

dengan damai? 
ikutlah aku!

inilah apa yang 
raja katakan: 

“Apa kamu kemari 
dengan damai?”

Apa urusanmu 
dengan damai? 

ikutlah aku!

Utusan kedua 
sudah sampai 

kepada mereka, 
tapi dia belum 

kembali.

Orang yang 
mengendarai kuda

 itu sepertinya 
Yehu, cucu Nimsi. 
Dia menun�ang 

kuda seperti 
orang gila!

Siapkan 
kereta 

perangku!

2 Raja-Raja 9:17-21

Utusan itu 
sudah sampai 

kepada mereka 
... tapi dia belum 

kembali.

Kirim seorang 
penun�ang kuda 
untuk mencari tahu 

apakah mereka 
kemari dengan 
maksud damai!

Kirim penun�ang 
kuda berikutnya!

2 Raja-Raja 9:17-214



2Raja-Raja 9:21-26

Yoram, Raja israel, dan Ahazia, Raja 
Yehuda, masing-masing keluar menemui 

Yehu di kebun milik Nabot, orang Yizr�l.

Apa kau 
kemari dengan 

damai, Yehu?

Bagaimana 
mungkin ada 

kedamaian ... selama 
masih ada banyak 
berhala dan ilmu 
sihir dari ibumu 

izebel?

ini pengkhianatan, 
Ahazia, lari!

Tch
akk
!A�kh!

Tch
akk
!

Angkat dan 
lemparkan dia 

ke kebun Nabot, 
orang Yizr�l 

itu.

ingatlah nubuat Tuhan 
terhadap Ahab: “Kemarin, 
Aku melihat darah Nabot

 dan keturuna�ya … Aku akan 
membuatmu membayarnya 
di kebun ini, kata Tuhan”.

Lalu sekarang, 
angkat dia dan 

lemparkan dia ke 
kebun itu, sesuai 

firman Tuhan.
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Ahazia terluka tetapi 
berhasil kabur ke Megido 

dan mati di sana. Lalu, 
dia dikuburkan bersama 
leluhurnya di Yerusalem.

Bunuh 
juga Raja 

Ahazia!

Sementara itu … Ratu 
izebel sedang bersiap-

siap bertemu Yehu.
Apa kamu kemari 

dengan damai, Zimri i[1], 
hai kamu pembunuh 

tuanmu?

Siapa 
yang ada 

di piha�u? 
Siapa?

[1] Zimri adalah raja sebelumnya yang hanya memerintah selama
tujuh hari dalam pembantaian sebelumnya. izebel mengejek
Yehu bahwa pemerintahannya juga tidak akan berlangsung lama.

2 Raja-Raja 9:27-322 Raja-Raja 9:27-326



Lempar 
dia!

Aii��!!

Urus wanita 
terkutuk itu 
dan kuburkan 

dia, karena dia 
adalah putri 

raja.

2 Raja-Raja 9:33-342 Raja-Raja 9:33-34 7



Namun, ketika mereka keluar untuk menguburka�ya, mereka tidak 
menemukan apa-apa kecuali tengkorak, kaki, dan tanga�ya.

Bahkan, anjing-anjing pun tidak mau memakan 
tanga�ya yang sudah melakukan banyak kejahatan.

Tidak ada yang 
tersisa dari wanita ini 
... kecuali tangan, kaki, 

dan tengkoraknya.

inilah 
firman Tuhan 

yang dikatakan-Nya 
melalui hamba-Nya 

Elia, orang Tisbe: “Di 
kebun Yizr�l anjing-
anjing akan memakan 

daging izebel.”

“Mayat izebel akan menjadi seperti pupuk bagi 
tanah kebun di Yizr�l, sehin�a tidak ada 

satu pun dapat berkata, ‘inilah izebel’.”

2 Raja-Raja 9:35-372 Raja-Raja 9:35-378



Sekarang, di Samaria ada 70 anak dan 
cucu laki-laki dari keluarga Ahab.

Lalu, Yehu menulis surat dan mengirimka�ya 
ke Samaria: kepada pembesar di Yizr�l, 
kepada para tua-tua, dan kepada para 

pengasuh anak-anak Ahab.

Kepala istana, gubernur, para 
tua-tua dan pengasuh membalas 
pesan ini: “Kami adalah hambamu 

dan kami akan melakukan apa
pun yang engkau perintahkan.
Kami tidak akan mengangkat
seorang pun sebagai raja.
Perbuatlah apa yang baik

menurutmu”.

Kirimkan 
kepada mereka 

surat kedua 
dariku.

Mereka telah 
membawa kepala 

anak-anak 
raja itu.

Susun mereka 
dalam dua timbunan 

di pintu gerbang 
kota sampai pagi!

Dia berkata, jika kita 
berpihak kepadanya, kita
harus membawa kepala

anak-anak dan cucu Ahab
kepadanya di Yizr l
pada waktu seperti

ini besok.

Kita harus memilih 
anak-anak tuanmu yang 

terbaik dan mendudu­a�ya 
di takhta ... lalu berperang 

untuk membela mereka.

Jika dua raja 
saja tidak san�up 
melawa�ya, bagai-

mana mungkin 
kita mampu?

2 Raja-Raja 10:1-8

Dia berkata kalau kita 
yang memiliki anak-anak, 

kereta perang, kuda, 
kota yang berbenteng 
dan senjata-senjata 

tuan kita.

2 Raja-Raja 10:1-8 9



Kalian tidak bersalah. 
Akulah yang bersekongkol 

melawan tuanku dan 
membunuhnya. Tapi, siapa 
yang membunuh semua 

orang ini?

Ketahuilah, 
tidak ada satu pun 
firman Tuhan yang 
telah dikatakan 

terhadap keluarga 
Ahab akan gagal.

Tuhan telah 
melakukan apa 

yang difirmankan-Nya 
melalui hamba-Nya, 

Elia.

Jadi, Yehu membunuh setiap 
orang yang tersisa dari 

keluarga Ahab, baik kepala 
istana, teman dekat, dan 
imam-imamnya, tidak satu 

pun dibiarkan hidup. Tidak ... aku 
tidak lagi 

melayani Ahab ... 
Tolong, ampuni 

nyawaku.

Dalam perjalana�ya 
ke Samaria, dia 

menghabisi an�ota 
keluarga Ahazia dan 
membunuhnya dengan 

pedang.

Jika benar,
ulurkan tangan-
mu. ikutlah aku
dan saksikan 
semangatku 
bagi Tuhan.

Dari sana, Yehu berangkat ke Samaria, tempat dia 
membunuh keluarga Ahab yang tersisa ... sesuai 

dengan firman Tuhan yang dikatakan kepada Elia.

Apa kamu 
sependapat 
denganku, 

seperti aku 
sependapat 
denganmu?

Tentu.

[1] Yonadab adalah anak Rekhab
dan menjalani hidupnya sesuai

aturan ketat hukum Musa.

2 Raja-Raja 10:9-17

Setelah pergi dari sana, dia 
menjumpai Yonadab [1], yang 
sedang dalam perjalanan 

untuk menemuinya.

2 Raja-Raja 10:9-1710



Ahab jarang 
melayani B�l, tapi 

Yehu akan beribadah 
melebihinya.

Sekarang, 
kumpulkan seluruh

 nabi B�l, pelayan, dan 
imamnya. Jangan sampai 
ada yang terlewatkan, 

karena aku akan mengadakan 
kurban persembahan yang 

besar kepada B�l.

Kumpulkan umat 
untuk menghormati 

B�l. Siapa pun 
yang tidak datang, 

akan mati.

Semua pelayan B�l tiba, tidak satu pun 
yang menghindar. Mereka beramai-ramai 
menuju kuil B�l dan Yehu menyediakan 

pakaian bagi mereka semua.

Lihatlah sekeliling 
dan perhatikan bahwa 
tidak satu pun yang 

beribadah kepada Tuhan 
berada di sini bersama 

kalian. Hanya para 
pelayan B�l.

Jika ada 
yang melepaskan 

satu orang saja yang 
kuserahkan kepadamu, 
nyawamu akan menjadi 

gantinya.

2 Raja-Raja 10:18-242 Raja-Raja 10:18-24 11



Masuk dan 
bunuh mereka! 
Jangan biarkan

satu pun 
lolos.

Selamatkan 
kami Dewa 

B�l!!

A�rg�h!!

2 Raja-Raja 10:25

Yehu 
sudah 
menipu 
kita!

2 Raja-Raja 10:25
12



Masuk dan 
bunuh mereka! 
Jangan biarkan

satu pun 
lolos.

Selamatkan 
kami Dewa 

B�l!!

A�rg�h!!

2 Raja-Raja 10:25

Yehu 
sudah 
menipu 
kita!

2 Raja-Raja 10:25
13



Para tentara dan perwira 
melemparkan mayat-mayat keluar 
dan memasuki ruang suci kuil B
l.

Mereka membawa patung berhala keluar 
dari kuil B
l dan membakarnya.

Meskipun Yehu telah 
menghancurkan penyembahan B
l 
di israel, dia tidak berpaling dari 

dosa-dosa Yerobeam yang menyebabkan 
israel berdosa, yaitu penyembahan 
patung anak sapi di Betel dan Dan.

Namun, karena Yehu melaksanakan yang 
A�ah inginkan terhadap keluarga Ahab, 

A�ah berjanji dia akan memiliki keturunan
 dalam takhta israel sampai generasi k�mpat.

Pada waktu itu, A�ah mulai memperkecil wilayah israel karena Asyur mulai 
menguasai orang-orang israel di beberapa bagian dari wilayah mereka lai�ya.

Yehu memerintah 
atas israel selama 28 
tahun, lalu dikuburkan 
bersama leluhurnya.

2 Raja-Raja 10:26-36

Mereka meruntuhkan patung 
berhala B
l dan merobohkan 

kuil B
l. Orang-orang di kota itu 
men�unaka�ya sebagai jamban.

2 Raja-Raja 10:26-3614



Setelah anak Ahazia dibunuh, Atalya (anak perempuan 
Ahab dan izebel), terus menghabisi sisa keluarga 

keraj�n sehin�a dia bisa memerintah.

Namun, Yoseba, saudari Ahazia, 
menyembunyikan Yoas bersama 

pengasuhnya di kamar para 
imam di Bait A�ah.

Atalya memerintah Yehuda selama 
enam tahun, dan selama itu dia 

mengesahkan penyembahan B�l.

Sementara itu, 
Yoas masih tetap 

disembunyikan.

Namun, Pada tahun yang ketujuh,
imam Yoyada mengumpulkan

pasukan istana, tentara bayaran,
dan penjaga bait A�ah.

Tuhan telah 
menjaga garis 
keturunan Daud 

seperti yang 
dijanjikan-Nya.

inilah Yoas ... 
anak Raja Ahazia ... 
Dia tidak terbunuh 
dalam pembantaian 

Ratu Atalya.

Dia menempatkan mereka di bawah 
sumpah di dalam Bait A�ah.

2 Raja-Raja 11:1-42 Raja-Raja 11:1-4 15



S�t kalian pergi 
bertugas pada hari 
Sabat ini ... 1/3 darimu 
menjaga istana raja, 
1/3 di pintu gerbang 
Sur, dan 1/3 lagi di 

Bait A�ah.

Kalian, 2/3 pasukan lain yang tidak 
bertugas pada hari Sabat, bersiagalah 
di sekeliling raja, masing-masing kalian 

dengan senjata di tangan.

Siapa pun 
yang mendekati 

barisanmu 
harus dibunuh.

 Tetaplah 
dekat dengan 
raja ke mana 
pun dia pergi.

imam meleta�an mahkota di atas kepala 
raja dan memberinya salinan Hukum Musa, 

perjanjian bangsa itu dengan A�ah.

Hidup 
Raja!

Raja 
dari garis 
keturunan 

Daud!

Ratu Atalya mendengar 
keributan itu dan keluar.

Pengkhianatan! ini 
pengkhianatan!

2 Raja-Raja 11:5-142 Raja-Raja 11:5-1416



Bawa
dia keluar 

barisan dan bunuh 
siapa saja yang 

mengikutinya!

Dia tidak 
boleh dibunuh 
di Bait Tuhan.

Pengkhianat! 
Kalian SEMUA 
bersalah!

Wahai Raja dan rakyat, mari kita perbarui perjanjian 
kita dengan Tuhan agar perkenanan-Nya sekali 

lagi ada di negeri yang telah dijanjikan-Nya 
kepada leluhur kita ini.

Runtuhkan 
B�l!

Kami 
bersedia!!

Semua orang di negeri itu pergi 
ke kuil B�l dan merobohka�ya.

Mereka menghancurkan berbagai mazbah 
dan berhala menjadi berkeping-keping serta 

membunuh Ma�an, imam B�l itu, di depan mazbah.

Semua orang di negeri itu 
bersukacita dan kota itu tenang 

karena Atalya telah dibunuh.

Yoas berumur 
tujuh tahun 

ketika dia mulai 
memerintah.

2 Raja-Raja 11:15-21

Biarlah dia 
dibunuh di pintu 
tempat kuda-
kuda masuk 
ke lapangan 

istana.

2 Raja-Raja 11:15-21 17



Pada tahun 836 SM. Yoas 
menjadi raja dan sepanjang 

umurnya, Yoyada mengajarnya 
untuk berbuat benar. Namun, dia 
tidak menyingkirkan bukit-bukit 
pengurbanan, tempat orang-

orang mempersembahkan 
kurban bakaran dan 

membakar dupa.

Dia memerintahkan 
para imam ...

Marilah 
setiap imam yang

 menerima uang dari 
perbendahar
n, 

men�unaka	ya untuk 
memperbaiki kerusakan 

yang ditemui di kuil 
itu.

Namun, beberapa tahun 
kemudian, perbaikan Bait 
A�ah belum juga selesai.

Lalu, Yoyada mengambil peti 
dan melubangi penutupnya.

Dia meleta�a ya di tempat 
orang-orang memasuki Bait A�ah.

Mengapa kamu tidak 
segera menyelesaikan 
perbaikan Bait A�ah?

Jangan lagi 
mengambil uang dari 
perbendahar
nmu, 
tapi serahkan itu 

untuk memperbaiki 
Bait A�ah.

Kami tidak akan 
mengambil uang 
lagi dan tidak 

akan memperbaiki 
Bait A�ah dengan 

tenaga kami.

2 Raja-Raja 12:1-102 Raja-Raja 12:1-1018



Dari uang yang terkumpul itu, mereka menyewa 
pekerja untuk memperbaiki Bait A
ah.

Setiap orang bekerja dengan penuh 
kejujuran dan tanpa perhitungan.

Yoyada hidup selama 130 tahun dan dikuburkan bersama 
raja karena semua kebaikan yang telah dia lakukan.

Jangan sampai 
peraturan kunonya 
mengikat kita lebih 

lama lagi.

Namun, segera setelah kematia�ya …

… peraturan 
Yoyada terlalu 

ketat.

Karena kesalahan mereka, murka A
ah 
turun atas Yehuda dan Yerusalem.

Cukup
dengan aturanmu

yang diberikan oleh
pria yang sudah mati,
juga A�ah yang tidak

dapat kami lihat!

Meskipun Tuhan mengutus para 
nabi untuk membawa umat itu 

kembali kepada-Nya, mereka tetap 
tidak mau mendengarkan.

2 Raja-Raja 12:10-15; 2 Tawarikh 24:15-19

Mari kita 
kembali 

menyembah 
Asyera dan 

B�l.

2 Raja-Raja 12:10-15; 2 Tawarikh 24:15-19 19



Lalu, Roh A�ah turun kepada 
Zakharia ... anak imam Yoyada.

A�ah berfirman, “Karena
kamu telah menin�alkan 

Tuhan, Dia juga me-
nin�alkanmu.”

Begitulah cara Raja Yoas membayar 
kasih dan keseti�n Yoyada, yaitu 

dengan membunuh anaknya, Zakharia.

Kiranya Tuhan 
melihat hal ini dan 
menuntut balas!

Aram menyerbu dan menjarah 
barang-barang berharga serta 
emas dari bait dan istana raja.

BukK!!BukK!!

BukK!!BukK!!

Mereka tidak 
menguburka�ya 

di makam 
raja-raja.

2 Raja-Raja 12:17-21; 2 Tawarikh  24:20-27

Raja Aram telah pergi ... tetapi para pegawai 
Raja Yoas membunuhnya di tempat tidurnya 
karena sudah membunuh anak imam Yoyada.

Segera sesudah itu …

2 Raja-Raja 12:17-21; 2 Tawarikh  24:20-2720



Yoahas, anak Yehu, 
menjadi raja di israel.

Karena Yoahas berbuat jahat, murka Tuhan 
menyala-nyala terhadapnya, dan mengirimkan 
Raja Aram untuk menindasnya dengan kejam.

Namun, ketika Yoahas mencari 
kembali perkenanan A�ah, A�ah 

membebaskan orang israel.

Namun, tentara israel yang tersisa 
hanyalah 50 orang berkuda, 10 kereta, 

dan 10.000 pasukan pejalan kaki.

Raja Yoahas mati dan anaknya, 
Yoas, mengambil takhtanya.

2 Raja-Raja 12:21-13:9

Amazia, anak Yoas, mengambil 
alih takhta di Yehuda.

2 Raja-Raja 12:21-13:9 21



Yoas, anak Yoahas, menjadi raja
 dan terus membiarkan penyembahan 

kepada patung anak sapi emas.

Raja pergi untuk melihat 
Nabi Elisa, yang hampir mati.

Bapa�u! 
Bapa�u! 

Kereta israel 
dan pasukan 

berkudanya! [1]

Ambil busur 
dan beberapa 
anak panah.

[1] Raja mengetahui bahwa Tuhan, melalui 
Elisa, adalah kekuatan dan kekuasaan sejati 
israel dalam menghadapi musuh-musuhnya.

Tariklah 
busur
itu! Buka pintu 

sebelah 
timur.

Lepaskan!
Anak panah 
kemenangan 

dari Tuhan, anak 
panah kemenangan 

terhadap Aram! 
Kamu akan menghabisi 
orang Aram sampai 

lenyap di Afek.

2 Raja-Raja 13:10-172 Raja-Raja 13:10-1722



Ambi�ah 
anak-anak 

panah.

Namun, raja hanya memukulkan 
ke tanah sebanyak tiga kali.

Seharusnya kamu 
memukulka�ya ke tanah lima 
atau enam kali, maka kamu 
akan mengalahkan Aram 
dan menghancurka�ya 
sampai habis lenyap.

Namun, sekarang 
kamu hanya akan 
mengalahka�ya 
sebanyak tiga 

kali.

Ben-Hada men�antikan ayahnya, Hazael 
sebagai raja Aram. Tetapi, dia hanya 
dikalahkan tiga kali oleh Raja Yoas. 
Meskipun demikian, Yoas mendapatkan 

kembali kota-kota yang direbut oleh Aram.

2 Raja-Raja 13:10-19, 22-25

Pukulkan 
ke tanah!

2 Raja-Raja 13:10-19, 22-25 23



Elisa mati dan dikuburkan.

Orang-orang Moab biasa menyerang 
negeri itu setiap pergantian tahun.

Suatu ketika, beberapa orang 
israel sedang menguburkan 

mayat. Tiba-tiba mereka melihat 
gerombolan perampok, sehin�a 

mereka melemparkan mayat 
orang itu ke dalam makam Elisa.

itu, itu, i … 
itu tidak 

mungkin …

Kuasa A�ah masih 
bekerja melalui Nabi 
Elisa, bahkan setelah 

kematia�ya!

Dia 
hidup!

2 Raja-Raja 13:20-212 Raja-Raja 13:20-2124



Amazia mengikuti teladan 
ayahnya. Namun ... dia tetap 
tidak menyingkirkan bukit-
bukit pengorbanan tempat 

penyembahan berhala.

Dia membunuh mereka yang 
telah membunuh ayahnya.

Lalu, dia mengalahkan 10.000 
pasukan Edom di Lembah Asin.

Karena merasa un�ul dalam perang, 
dia mengirimkan tantangan kepada 

Yoas, raja di israel.

Lalu, binatang 
buas di Lebanon 

datang dan 
menginjak-injak 
rumput duri itu.

Sampaikan pesan ini 
kepada Amazia … Rumput 
duri di Lebanon mengirim 

pesan kepada pohon 
aras di Lebanon, “Berikan 

anak perempuanmu 
kepada anak laki-lakiku 

untuk dinikahi”.

2 Raja-Raja 14:1-92 Raja-Raja 14:1-9 25



Aku akan menyampaikan 
pesanmu kepadanya, ya 
Raja … untuk kejay
n 
kemenanga�ya atas 
Edom, tapi tetaplah 

tin�al di rumah dan 
jangan meminta 
kejatuha�ya.

Amazia menolak untuk mendengarkan 
dan dikalahkan dalam peperangan 

oleh raja israel …

… yang mengambil sedikit emas, 
yang tersisa setelah penyerbuan 

sebelumnya oleh raja Aram.

Kemudian, Raja Amazia dibunuh oleh bangsanya 
sendiri dan mereka mengangkat anaknya yang 

baru berumur 16 tahun, Azarya (yang juga 
disebut Uzia) sebagai raja.

2 Raja-Raja 14:10-212 Raja-Raja 14:10-2126



Sekitar tahun 782 SM, Yerobeam II, 
anak Yoas, menjadi raja atas israel.

Dia mengembalikan 
batas-batas wilayah israel 
seperti yang dinubuatkan 

oleh Nabi Yunus.

Tetapi, seperti yang 
dinubuatkan dalam kitab 
Hosea dan Amos, bangsa 
israel tidak menan�api 
anugerah A ah ketika 

membebaskan mereka dari 
musuh-musuh mereka.

Dia digantikan 
oleh Zakharia, 

yang juga 
berbuat jahat, 
dan memerintah 
hanya selama 
enam bulan.

Lalu, Salum, yang 
bukan keturunan 

raja, menjadi raja 
atas israel, tetapi 
hanya memerintah 

selama satu bulan.

Menahem, yang 
dahulu kemungkinan 

adalah panglima 
pasukan, membunuh 
dan men�antikan 
dia sebagai raja.

Menahem sangat kejam.

S�t kota Tifsah menolak untuk 
membuka pintu gerbang mereka, 
dia membelah semua perempuan 
hamil di kota itu. Hal ini sebagai 
pengingat bahwa mereka tidak 
membukakan pintu kota baginya.

2 Raja-Raja 14:23-15:16

Yerobeam II
 dan bangsa itu 
melakukan yang
 jahat di mata 

Tuhan.
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Tiglat-Pileser menuntut upeti, 
sehin
a Raja Menahem memeras 
lebih dari setengah kilo perak 

dari setiap orang kaya di israel.

Dia memberikan kepada 
Tiglat-Pileser sebesar 

50 syikal perak.

Raja Asyur pergi dan menjadikan 
Menahem sebagai pengikut mereka.

Lalu, Pekah 
dibunuh oleh 

Hosea.

Hosea menjadi 
raja ke-19 dan 
raja terakhir 
israel kuno.

Setelah Menahem 
mati, anaknya, 

Pekahya menjadi 
raja.

Namun, dia dibunuh oleh 
salah seorang perwiranya, 
Pekah, yang menginginkan 

takhta israel.

2 Raja-Raja 15:19-31

Pada tahun 743 SM, 
Tiglat-Pileser, Raja 
Asyur, menyerang 

negeri israel.

2 Raja-Raja 15:19-3128



Selama Tilgat-Pileser menduduki 
takhtanya, Hosea tetap setia. 
Namun, ketika Salmaneser V 

men�antikan ayahnya, Hosea 
berusaha mendapatkan kembali 

kemerdek��ya dan mengadakan 
kesepakatan dengan Mesir.

Dengan mengharap bantuan dari 
Mesir, dia berhenti membayar upeti.

Lalu, Salmaneser mengepung 
Samaria, ibu kota israel, 

selama tiga tahun.

Sesudah 
ditaklu�an, raja

 Asyur menawan Hosea
 dan mengasingkan
 bangsa israel ke 

Asyur.

Raja Asyur yang baru, Sargon 
II, mengangkut bangsa 

asing dari wilayah lain yang 
ditaklu�an oleh Asyur.

Namun, bangsa ini tidak menyembah Tuhan, 
maka Dia mengirimkan singa-singa yang 

membunuh beberapa dari mereka.

Kabar ini pun 
sampai kepada 
Raja Sargon.

2 Raja-Raja 17:1-6, 24-262 Raja-Raja 17:1-6, 24-26 29



Karena bangsa yang 
Tuanku asingkan ke Samaria 

tidak tahu apa yang diinginkan 
oleh A�ah negeri itu, Dia 
telah mengirimkan singa-

singa untuk membunuh 
mereka.

Pilihlah salah seorang imam 
yang Tuanku bawa dari Samaria 
untuk kembali tin�al di sana 
dan mengajarkan bangsa itu 

apa yang dikehendaki oleh 
A�ah negeri itu.

Jadi, seorang imam yang telah 
dibuang dari Samaria, datang untuk 
tin
al di Betel. Dia mengajarkan 
mereka caranya menyembah Tuhan.

Mereka menyembah 
Tuhan, tapi juga 

beribadah pada dewa-
dewa mereka sesuai 
dengan adat istiadat 

mereka.

Orang Babel menyembah Nergal,
dewa dunia bawah, dan orang Sefarwaim

membakar anak-anak mereka dalam
api bagi ilah mereka.

Namun, setiap 
suku bangsa 

membuat ilah bagi 
diri mereka sendiri
 dan meletaka�ya 
di kuil, pada bukit-
bukit pengorbanan 

di Samaria.

2 Raja-Raja 17:26-332 Raja-Raja 17:26-3330



Semua ini terjadi karena orang israel 
telah berdosa terhadap Tuhan A	ah 
mereka setelah Dia membawa mereka 

keluar dari tekanan kuasa Firaun di Mesir.

Mereka melakukan hal-hal 
tersembunyi, yang menentang 
Tuhan A	ah mereka. Mereka 
mendirikan patung-patung 

berhala dan patung 
Dewi Asyera.

Mereka membakar dupa di 
bukit-bukit pengorbanan 
seperti bangsa-bangsa 
yang dihalau Tuhan dari 
hadapan mereka. Hal itu 

membangkitkan murka Tuhan.

Jadi, Tuhan sangat marah terhadap israel 
dan menyingkirkan mereka dari hadapan-Nya.

Hanya suku Yehuda yang tersisa. Bahkan, 
Yehuda pun tidak memegang perintah-

perintah dari Tuhan A	ah mereka.

Mereka menolak 
ketetapan dan perjanjian 

yang telah Dia peringatkan 
untuk dipegang.

Mereka mengikuti ilah-ilah yang sia-sia 
dan mereka sendiri menjadi sia-sia.

2 Raja-Raja 17:7-20

Mereka menyembah ilah-ilah 
lain dan mengikuti kebias�n 
bangsa-bangsa yang sudah 
dihalau Tuhan dari hadapan 

mereka. Termasuk juga 
kebias�n yang ditetapkan 

raja-raja israel.
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S�t Yerobeam II menjadi 
raja israel, Azarya (yang 
juga disebut Uzia), anak 

Amazia, menjadi raja Yehuda.

Dia mencari kehendak 
A�ah selama Zakharia 

masih hidup, yang 
mengajarka�ya untuk 

takut akan A�ah.

S�t dia menjadi raja, dia 
melakukan apa yang benar di 
mata Tuhan, seperti ayahnya.

Selama 
dia mencari 
Tuhan, A�ah 

memberika�ya 
keberhasilan.

Uzia memiliki tentara terlatih dan menciptakan peralatan 
perang sehin a prajurit dapat menemba­an panah 

dan melemparkan batu yang besar dari tembok.

imam Azarya dan 80 imam 
pemberani lai�ya menentang dia.

Tidak benar 
bagimu, hai Uzia, 
untuk membakar 

dupa kepada 
Tuhan.

Akan tetapi, setelah 
Uzia menjadi perkasa, 

kesombonga�ya 
menuntu�ya pada 

kehancuran.

Dia tidak setia dan masuk ke 
Bait Tuhan untuk membakar 
dupa di mazbah pedup�n.

2 Tawarikh 26:1-172 Tawarikh 26:1-1732



Tin�alkan 
tempat kudus ini. 

Engkau tidak 
akan mendapat 

kehormatan dari 
Tuhan A	ah.

Akulah raja! 
Aku bisa ke 

mana pun aku 
mau dan …

Aku bisa 
menyembah 
A	ah israel 
dengan cara 

apa pun!

Raja Uzia, 
A	ah telah 
menghukum 

Engkau!

Engkau 
terkena 
kusta!

Mereka mengusirnya 
keluar dari Bait A
ah

 ... Raja bergegas untuk 
pergi karena Tuhan 
telah menimpakan 
kusta kepadanya.

Raja Uzia menderita kusta 
sampai hari kematia�ya, dan 
tin�al di rumah terpisah ... 
Dia dilarang ke Bait Tuhan, 
sementara anaknya, Yotam 

memerintah negeri itu.

2 Tawarikh 26:17-21

Hanya imam yang sudah 
dikuduskan, yaitu keturunan Harun, 

yang dapat membakar dupa.

2 Tawarikh 26:17-21 33



Setelah Yotam mati, anaknya 
Ahas menjadi raja. Namun, dia 
melakukan kejahatan besar,

 bahkan mengurbankan anaknya 
sendiri dalam api.

O�e�k!!!

Pada waktu raja Aram dan israel 
menyerangnya, dia mengambil sisa-sisa 

emas dan perak di bait dan memberika�ya 
kepada Raja Asyur supaya membebaska�ya.

Raja Ahas membawa kebias�n penyembahan 
berhala ke Yerusalem. Dia bahkan memiliki 

imam agung yang membangun mazbah tiruan
 dari Asyur untuk men­antikan mazbah 

A�ah yang diberikan kepada Musa.

Dia membuat perombakan pada 
Bait dan melakukan ramalan 
lewat ritual agama berhala.

2 Raja-Raja 16:1-182 Raja-Raja 16:1-1834



Setelah Ahas mati, anaknya, 
Hizkia mulai memerintah.

Dia percaya kepada Tuhan 
dan merobohkan patung Dewi 

Asyera di negeri itu.

Dia memecahkan berkeping-
keping ular tembaga yang 

dibuat oleh Musa.

Mereka menyebutnya 
Nehustan, dan umat itu 
masih menyembahnya.

Dia berhasil dalam segala hal yang dia 
kerjakan karena A�ah menyertainya.

… 300 talenta perak 
dan 30 talenta emas, 

semua uang yang ada di 
perbendahar	n istana. 
Dia bahkan mengerat 
emas dari pintu-pintu 
bait untuk diberikan 
kepada raja Asyur.

2 Raja-Raja 18:1-16

Setelah 14 tahun, Raja Sanherib 
dari Asyur merebut kota-kota 

berbenteng di Yehuda.

Hizkia berjanji 
untuk membayar 

upeti kepadanya …

2 Raja-Raja 18:1-16 35



Ketika Hizkia memberontak terhadap 
Asyur, raja Asyur mengirimkan 
pemimpin tertin�inya dengan 

tentara yang besar ke Yerusalem.

Sampaikan kepada Hizkia, raja 
kami bertanya, atas dasar 

apa engkau memiliki 
keyakinan ini?

“Kepada siapa engkau 
bergantung, sehin�a 
engkau memberontak 

terhadapku?”

Apa engkau 
bergantung pada 

Mesirwahai tongkat 
bambu yang sudah 

patah terkulai? 
Yang akan menusuk 
tangan siapa pun 
yang bergantung 

padanya?

Atau Tuhan 
A�ahmu? Dia 

yang bukit-bukit 
pengorbanan dan 
mazbah-Nya telah 

disingkirkan 
Hizkia? [1]

[1] Bukan mazbah Tuhan 
yang dihancurkan oleh 
Hizkia, melainkan bukit-bukit 
pengurbanan ilah-ilah palsu 
seperti Baal dan Asyera.

Bertaruhlah 
dengan tuanku: 

aku akan memberimu 
2.000 kuda, jika 

kamu dapat menaruh 
pengendara 
di atasnya!

Kamu bahkan tidak 
mampu mengalahkan 

perwiraku yang paling 
lemah, dan kamu 
mengharapkan 
bantuan Mesir?

2 Raja-Raja 18:17-24

Para perwira Hizkia keluar 
untuk menemui mereka.

2 Raja-Raja 18:17-2436



Lebih lagi,
Tuhan sendiri yang 

mengatakan kepadaku 
untuk maju menyerang 

negeri ini dan meng-
hancurka�ya.

Tolong, 
bicaralah kepada 

hamba-hambamu dalam 
bahasa Aram, karena 

kami memahaminya.

Jangan
berbicara kepada
kami dalam bahasa
ibrani supaya tidak 
didengar rakyat.

Apakah pesan ini hanya 
untuk Tuanmu? Tidak! ini 
juga bagi bangsamu. 

Sama sepertimu, mereka 
akan makan kotora�ya 

sendiri dan minum air 
kencingnya sendiri.

Dengarkan 
perkat�n raja 

agung, raja 
Asyur!

Raja Sanherib 
berkata, 

“Adakanlah 
perdamaian 
dan datang 
kepadaku.”

“Kalian akan makan 
dari pohon an­ur dan 
pohon aramu sendiri, 
serta minum air dari 

sumurmu sendiri sampai 
aku membawa kalian
 ke negeri seperti 

negerimu.”

2 Raja-Raja 18:25-32

“Pilihlah 
hidup, bukan 

mati!”

2 Raja-Raja 18:25-32 37



2 Raja-Raja 18:32-19:42 Raja-Raja 18:32-19:4

“Hizkia menyesatkan kalian 
ketika dia berkata: Tuhan 
akan membebaskan kita.”

“Apa pernah
ada ilah yang
membebaskan 
negerinya dari 

Asyur?”

Mengoyakkan pakaian 
adalah tanda kesesakan 

besar dan berkabung.

Kiranya Tuhan akan 
mendengarkan segala 
perkat n raja ini yang 
telah disampaikan untuk 
mencela A�ah yang hidup 

dan menghukumnya.

Karena itu, 
berdoalah bagi 
sisa umat yang 
masih hidup ini.

itulah pesan
dari Sanherib yang
disampaikan oleh

panglimanya!

Pergilah kepada 
Yesaya dengan pesan 

ini: “inilah hari 
kesesakan … karena 
s t seorang anak 
akan lahir, tapi tidak 
ada kekuatan untuk 

melahirka�ya.”
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Tuhan berkata agar 
jangan takut terhadap 
perkat�n budak-budak 
Raja Asyur yang telah 

menghujat-Ku.
S�t dia 

mendengar suatu 
laporan, dia akan 

kembali ke negerinya 
dan Aku akan 

melenyapka�ya.

Sanherib mengirim 
utusan lain ... Jangan sampai 

a�ah yang kamu 
percayai itu 

menipumu dengan 
janji: Yerusalem 

tidak akan 
diserahkan

 ke tanganku.

Kamu sudah 
mendengar apa 
yang telah aku 

perbuat pada semua 
negeri. Di mana raja-

raja mereka 
sekarang?

Tuhan, A�ah israel, 
yang bertakhta di antara 

kerubim! Hanya Engkau 
sajalah A�ah atas seluruh 

keraj�n di bumi.

Dengarkanlah, ya Tuhan, 
dan dengarkan. Bukalah 
mata-Mu, ya Tuhan, dan 
lihatlah. Perhatikan 

perkat�n Sanherib yang 
dikatakan untuk menghina 

A�ah yang hidup.

Sun�uh benar, 
ya Tuhan, bahwa 

raja Asyur telah 
memusnahkan 

bangsa-bangsa 
ini.

Sekarang, ya Tuhan 
A�ah kami, bebaskan 
kami dari tanga�ya, 

sehin�a seluruh 
keraj�n di bumi dapat 

mengetahui bahwa 
hanya Engkau sajalah 

Tuhan A�ah.

2 Raja-Raja 19:5-162 Raja-Raja 19:5-16 39



Yesaya menyampaikan pesan 
A�ah kepada Hizkia.

“Aku sudah mendengar 
doamu perihal Sanherib.”

“inilah firman Tuhan yang 
dikatakan terhadapnya,”

“Kamu telah 
menghina dan 

menghujat Yang 
Mahakudus dari 

israel!”

“Pada waktu 
lampau sesuai yang 

Aku kehendaki ... kamu 
telah membali�an 
kota-kota berkubu 
menjadi tumpukan 

batu.”

“Namun, Aku tahu 
tempat kamu berada, 

s�t kamu datang dan 
pergi. Penghin�nmu 

telah sampai ke 
telinga-Ku. Aku akan 
mengembalikanmu 
melalui jalan yang 

kamu lewati.”
“Kecuali bagi 
Yerusalem, 

akan ada yang 
tersisa.”

“Kecemburuan 
Tuhan yang 

Mahakuasa, yang 
akan menyudahi 

hal ini.”

“Raja Asyur tidak 
akan memasuki kota 
ini. Dari jalan tempat 

dia datang, dia 
akan pulang.”

“Aku akan 
melindungi kota ini 

dan menyelamatka�ya. 
Demi Aku dan demi 
Daud, hamba-Ku.”

2 Raja-Raja 19:20-342 Raja-Raja 19:20-3440



Malam itu, malaikat Tuhan 
membunuh 185.000 orang di 
perkemahan pasukan Asyur.

S�t orang-orang bangun 
k�sokan paginya, semuanya 

sudah menjadi mayat!

Maka, Sanherib 
menin�alkan 

perkemahan dan 
pulang ke Niniwe.

Suatu hari, ketika dia sedang beribadah di
 kuil Nisrokh, ilahnya, Adramelekh dan Sarezer, 

anak-anaknya, membunuhnya dengan pedang.

Mereka melarikan diri ke tanah Ararat. Lalu, 
Esarhadon, anaknya, men�antika�ya sebagai raja.

2 Raja-Raja 19:35-372 Raja-Raja 19:35-37 41



Sewaktu Hizkia jatuh sakit, 
Nabi Yesaya mengunjunginya.

inilah firman Tuhan: 
“Aturlah urusan 

keluargamu, karena 
kamu akan mati. Kamu 
tidak akan sembuh.”

Ya, Tuhan, ingatlah, 
Aku telah hidup di 

hadapan-Mu dengan 
setia dan tulus hati, 
serta berbuat yang 

benar di mata-Mu.

A�ah berfirman, 
“Aku akan menambah 

15 tahun lagi dari sisa 
hidupmu. Aku akan 

membebaskanmu dan 
kota ini dari tangan 

raja Asyur.”

“Aku akan melindungi 
kota ini demi Aku dan 
demi Daud, hamba-Ku.”

Kembalilah dan beri 
tahu Hizkia, “Aku sudah 
mendengar doamu dan 
melihat air matamu. Aku 
akan menyembuhkanmu 
dan pada hari ketiga 

kamu akan pergi 
ke Bait Tuhan”.

2 Raja-Raja 20:1-6

Sebelum Yesaya menin�alkan 
pelataran tengah, Tuhan 

berbicara kepadanya.

2 Raja-Raja 20:1-642



Ambi�ah 
sekepal kue 

ara!

inilah tanda dari 
Tuhan untukmu, Dia 

akan melaksanakan 
janji-Nya: “Apakah 

bayang-bayang itu 
akan maju sepuluh 

langkah atau mundur 
sepuluh langkah?”

Lalu, Nabi Yesaya berseru kepada Tuhan, dan 
Tuhan membuat bayang-bayang itu mundur 

sepuluh langkah. Bayang-bayang itu mundur 
pada penunjuk matahari di istana raja.

2 Raja-Raja 20:7-11

Hal yang
 mudah jika 

bayang-bayang 
itu maju sepuluh 
langkah. Buatlah 
mundur sepuluh 

langkah.

Apa tandanya 
kalau Tuhan akan 

menyembuhkan 
aku?

2 Raja-Raja 20:7-11 43



Raja Babel mendengar bahwa Hizkia sakit dan 
mengirimkan surat dan hadiah kepadanya.

Hizkia menunju�an semua 
perbendahar�n istananya serta 
gudang-gudang penyimpana�ya 

kepada para utusan.

Apa yang 
mereka lihat 
di istanamu?

Semuanya. Tidak 
ada satu pun dari 
hartaku yang tidak 

aku perlihatkan 
kepada mereka.

Dengarkan firman 
Tuhan: “Waktunya akan 
tiba ketika segala 

sesuatu di istanamu, dan 
semua yang disimpan oleh 
leluhurmu sampai hari ini, 
akan dibawa ke Babel”.

“Tidak ada 
yang tersisa,” 
firman Tuhan.

Firman 
Tuhan yang 

engkau 
sampaikan 

adalah baik.

“Beberapa 
keturunanmu 
akan menjadi 
sida-sida di 
istana raja 

Babel.”

2 Raja-Raja 20:12-212 Raja-Raja 20:12-21

Apakah 
tidak akan 

ada kedamaian 
dan keamanan 
dalam hidupku?

Apa yang 
dikatakan oleh 
mereka? Dari 
mana mereka 

datang?

Dari negeri 
yang jauh. 

Mereka datang 
dari Babel.
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Setelah Hizkia mati, anaknya yang 
baru berusia 12 tahun, Manasye 

bertakhta dan memerintah selama 
55 tahun. Dia berbuat jahat dan 

keji. Dia mengikuti kebias�n 
bangsa-bangsa yang telah 

dihalau Tuhan dari negeri itu.

ini adalah 
hujatan 

terhadap
 A�ah yang 
Mahatin
i!

Tuhan mengirimkan 
para nabinya. Manasye melakukan 

lebih banyak kejahatan 
dibandingkan orang Amori 

yang ada sebelumnya. 
Dia memimpin Yehuda ke 
dalam dosa dengan 
berhala-berhalanya.

Tuhan, A�ah israel, 
berfirman, “Aku akan 

mendatangkan malapetaka 
atas Yerusalem dan Yehuda 
sehin
a telinga siapa pun 
yang mendengarnya akan 

merasa bising.”

Dia membangun kembali 
bukit-bukit pengorbanan 
yang telah dihancurkan 
ayahnya, Hizkia, bahkan 
menempatkan patung 
Asyera di Bait Tuhan.

Kuno! Kami 
lebih suka 
cara Raja 
Manasye.

Selain itu, Manasye 
juga menumpahkan 

darah orang-orang 
yang tidak berdosa 
sehin�a Yerusalem 
dipenuhi darah dari 

ujung ke ujung.

Amon, anaknya, 
men�antika­ya sebagai raja 
dan mengikuti jejak kejahatan 
ayahnya. Dia dibunuh setelah 

memerintah selama dua tahun.

2 Raja-Raja 21:1-252 Raja-Raja 21:1-25 45



Raja berikutnya 
memerintah di 

Yehuda dari tahun 
640-609 SM.

Pada waktu itu, 
pusat kekuatan 
dunia berada di 

Asyur sampai 
Babel.

Raja ini, yaitu 
Yosia, berbeda.

Naik takhta pada usia 
delapan tahun, dia mengikuti 
Tuhan dengan segenap hati.

Di sana, mereka 
menemukan sesuatu 

yang mengubah
 raja selamanya.

Ya, Raja, kami 
telah menemukan 
gulungan Hukum 

Musa.
Manasye dan 

penguasa-penguasa 
sebelumnya sudah 

menghancurkan berbagai 
salina�ya, tapi kami 

telah menemukan 
yang asli.

S­t beranjak dewasa, dia 
mengerahkan pekerja-pekerja 
untuk memperbaiki Bait Tuhan 

yang sudah rusak.

Mengoyakkan pakaian adalah tanda 
kesesakan besar dan berkabung.

Kita sudah melakukan 
semua kekejian ini, 

yang difirmankan A�ah 
akan menyebabkan Dia 
berpaling dari kita!
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Mintalah petunjuk dari Tuhan 
untu�u dan bangsa ini 
mengenai apa yang ter-

tulis dalam kitab ini.

Murka Tuhan 
menyala-nyala 
karena kita 
tidak t�t.

Lalu, imam Hilkia dan 
utusan-utusan lai�ya pergi 

menemui Nabiah Hulda.

inilah firman 
A�ah israel, “Aku akan 

mendatangkan malapetaka 
di tempat ini dan atas 
umat ini, seperti kitab 

yang telah dibaca oleh 
raja Yehuda. Sebab, mereka 

telah menin�alkan-Ku 
dan membangkitkan 

murka-Ku dengan semua 
berhala yang dibuat 
oleh tangan mereka.”

“Karena hatimu mau 
mendengarkan dan kamu 

merendahkan diri. Dan, oleh 
karena kamu mengoyak 

pakaianmu ... dan berkabung 
di hadapan-Ku, Aku juga 
telah mendengarkanmu,” 

kata Tuhan.

“Kamu akan dikuburkan 
dalam damai ... dan tidak 

melihat semua malapetaka 
yang akan Aku datangkan 

atas tempat ini.”

“Murka-Ku akan 
membakar tempat 
ini dan tidak akan 

terpadamkan.”

Tapi, katakan kepada 
raja yang mengutusmu, 

“inilah firman Tuhan, 
A�ah israel, mengenai 
perkat�n yang telah 

kamu dengar itu.”
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Katakan 
kepada 

orang yang 
mengirimkan 

kamu
kepadaku ...
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Di sana, dia membacakan semua hukum perjanjian 
yang telah diberikan A�ah kepada Musa.

Aku dan 
seluruh umat-Mu 
akan mengikuti 
firman-Mu yang 

disampaikan melalui 
hamba-Mu, Musa.

Tidak akan 
ada berhala di 
hadapan kami.

Kami mencari 
berkat-Mu, bukan 

kutukan-Mu.

Dia membakar semua berhala 
yang dileta�an di bait.

Dia menyingkirkan 
ahli-ahli nujum 
dari negeri itu.

Di Lembah Tofet [1], dia merobohkan dan 
menajiskan berhala-berhala pengorbanan anak.

[1] Tofet bermakna “genderang”. Mereka
menyebutnya Lembah Genderang karena
para imam akan memukul genderang untuk
menutupi suara tangisan bayi-bayi ketika
dikurbankan ke dalam api.

Dia merobohkan rumah-rumah 
pelacur laki-laki dan tempat 

perempuan menenun bagi Asyera.

2 Raja-Raja 23:1-14

Raja mengumpulkan seluruh bangsa 
itu, yang kecil maupun besar.
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Dia juga membakar berhala yang dileta
an oleh 
Yerobeam, yang telah menyebabkan umat itu berdosa.

Lumatkan 
itu jadi abu 

setelah selesai 
dibakar!

Makam abdi A�ah 
yang datang dari 
Yehuda dan yang 

bernubuat terhadap 
mazbah Betel, yaitu 
hal-hal yang telah 

engkau lakukan 
s�t ini.

Nisan apa 
yang kulihat 

itu?

Tiga ratus tahun 
yang lalu ...

Mazbah, mazbah! 
inilah firman Tuhan, 

“Seorang anak laki-
laki bernama Yosia 

akan lahir dari 
keluarga Daud.”

“Di atasmu, dia
 akan mengurbankan 

imam bukit-bukit 
pengurbanan dan 

tulang-tulang manusia 
akan dibakar 
di atasmu.”

Yosia dan rakyatnya 
merayakan Pesakh 

seolah-olah itu tidak 
pernah dirayakan lagi 

selama 400 tahun 
semenjak israel datang 

ke Tanah Perjanjian.

Yosia mati dalam
peperangan. Namun, tidak
ada raja yang mendekati 
tolok ukur ideal seperti 
yang tertulis dalam kitab 

Ulangan.

Meski begitu,
raja yang berbuat
benar ini pun tidak
mampu menyurutkan
murka A�ah karena

dosa besar
Manasye.
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Yoahas, anak Yosia, berbuat jahat 
di mata Tuhan dan memerintah 

hanya selama tiga bulan.

Firaun Nekho mengangkat 
Elyakim, kakak Yoahas sebagai 

raja sekaligus budaknya.

Firaun Nekho mengurungnya dengan rantai 
dan dia mati dalam penjara militer.

Pada 650 SM., Raja 
Nebukadnezar dari 

Babel, menyerbu 
negeri itu dan 

menjadikan Yoyakim 
sebagai budaknya.

Dan, sebagai tanda 
kekuas ­ya, Firaun 
men�anti namanya 

menjadi Yoyakim.

Namun, pada 602 SM, Raja Yoyakim 
mengabaikan nasihat Nabi Yeremia dan 

memberontak terhadap raja Babel.

Lalu, Tuhan mengirimkan pasukan 
Babel, Aram, Moab dan Amon 
untuk membinasakan Yehuda.

Karena semua kejahatan Manasye, termasuk 
menumpahkan darah yang tidak berdosa, A�ah 

menyingkirkan mereka dari hadapan-Nya.

Yoyakim mati, dan anaknya, Yoyakhin, mengambil 
alih takhta pada usia delapan belas tahun.

Dia membawa para 
tawanan, termasuk 
Daniel dan kawan-

kawa­ya ke 
Babel.
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Sama seperti ayahnya, 
Yoyakhin berbuat jahat 
dan memimpin umat itu 
menjauh dari ibadah 
kepada A	ah israel.

Pada 597 SM, 
Nebukadnezar 

menyerang 
Yehuda untuk 
kedua kalinya.

Nebukadnezar mengeluarkan 
semua harta benda dan 

perkakas emas yang 
digunakan dalam Bait Tuhan.

Dia mengangkut para perwira, 
serta orang-orang bersenjata 
ke dalam pembuangan bersama 

dengan semua tukang dan pandai 
besi dan hanya menyisakan 

orang-orang lemah di 
negeri itu.

Dia mengepung Yerusalem. 
Yoyakhin dan seluruh 

keluarganya serta para 
perwiranya menyerahkan 
diri kepada raja Babel.

Dia mengangkat Matanya, 
paman Yoyakhin, sebagai 

raja dan men­anti 
namanya menjadi Zedekia.

Namun, Zedekia juga berbuat 
jahat dan memberontak [1] 

terhadap pemerintahan Babel.

Kamu dapat berhenti 
membayar upeti kepada 
keledai Babel ... Dengan 

bantuan dari Firaun Hofra, 
kita pasti akan menang!

 [1] Kemungkinan dia melakukan ini karena 
dipengaruhi Firaun Hofra, cucu Firaun Nekho.
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Panglimanya, Nebuzaradan membakar Bait A
ah, 
istana raja, dan semua rumah di Yerusalem.

Zedekia dan pasuka�ya melarikan 
diri pada waktu malam, tetapi Raja 

Nebukadnezar menangkapnya di Ribla.

Bunuh anak-anaknya 
di depan matanya, agar 

mereka jangan beranjak 
dewasa untuk memberontak. 

Biarkan ini menjadi hal 
terakhir yang dia lihat 

sebelum kamu membutakan 
matanya.

Sebab, A
ah telah mengingatkan para pemimpin 
dan umat itu berulang-kali ... Jika mereka berbalik 
dari-Nya ... “tanah itu akan memuntahkan mereka.”

Pembuangan ke Babel pun dimulai ... yaitu 
masa pembuangan selama 70 tahun di Babel.

2 Raja-Raja 252 Raja-Raja 25

Pada 597 SM, Raja Nebukadnezar mengirim 
seluruh tentaranya melawan Yerusalem.
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